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PENGALIHAN JENIS KELAMIN IKAN NILA GIFT
(Oreochromis niloticus) DENGAN PEMBERIAN
HORMON TESTOSTERON ALAMI

Adria PM Hasibuan dan Jenny M.Umar
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PENGALIHAN. JENIS KELAMIN IKAN NILA GIFT (Oreochromis niloticus) DENGAN
PEMBERIAN HORMON TESTOSTERON ALAMI. Pemberian hormon testosteron alami yang dibuat
dari testis ternak telah diberikan kepada larva ikan nila gift bertujuan untuk pengalihan jenis kelamin (sex
reversal). Konsentrasi hormon testosteron alami tersebut dapat diketahui dengan cara pengenceran
radioisotop menggunakan metode Radioimmunoassay (RIA). Hasil yang diperoleh yaitu di aquarium
menunjukkan hasil rata-rata untuk perlakuan A = 24 % , B = 87 % dan perlakuan C = 92 % benih ikan nila gift
jantan, sedangkan di kolam percobaan menunjukkan hasil rata-rata untuk perlakuan A = 29 %, B= 83 % dan
perlakuan C dihasilkan 87 % benih ikan nila gift jantan. Berat badan benih ikan nila jantan rata-rata 2,60
gram dan ikan nila betina 0,65 gram pada umur 40 hari. Pemberian hormon testosteron alami berhasil dalam
pengalihan jenis kelamin ikan nila gift jantan.

Kata Kunci : Radioisotop, radioimmunoassay (RIA), hormon, ikan, testosteron, pakan.

ABSTRACT

SEX REVERSAL OF NILA GIFT (Oreochromis niloticus), AFTER FEEDING BY NATURAL
TESTOSTERON HORMONE. Natural testosteron hormonal derived from cow testis was given on fish
larva for sex reversal. Concentration of natural testosteron hormone was determined by isotopic dilution
technique using Radioimmunoassay (RIA). Results of experiments in aquarium showed that the A treatment
produced only 24% of male nila gift, B treatment was 87%, and C treatment was 92%. While result of sex
reversal was observed in fish pond was 29%, 83%, and 87% for A,B, and C treatments repectively. Fish

weight after 40 days was 2.60 gram and 0.65 gram for male and female repectively. Natural testosteron

hormone given to nila gift as sex reversal, was successful to produce male nila gift.

PENDAHULUAN

Ikan Nila Gift ( Oreochromis niloticus ) berasal
dari negara Thailand masuk ke Indonesia pada awal
tahun 1981 oleh BBPAT ( Balai Penelitian Perikanan
Air Tawar ) (D). Ikan nila gift merupakan sumber
protein yang sangat potensial (2) karena mudah di
budidayakan dan memiliki keunggulan sifat biologis
yaitu cepat tumbuh, tahan penyakit, toleran terhadap
lingkungan dan kekurangan oksigen. Dengan berbagai
keunggulan itulah maka petani ataupun pengusaha
dapat memilih jenis nila gift sebagai alternatif. Selain
itu kandungan gizi ikan nila terdiri dari 17,5 % protein,
4,1 % lemak dan 78,4 % air (3) sehingga perlu
ditingkatkan produksinya untuk penyediaan protein
hewani yang murah dan mudah diperoleh.

Budidaya ikan nila di masyarakat umumnya
dilakukan secara campur kelamin. Hal ini
mempengaruhi tingkat produksi ikan, karena pada umur
dan ukuran tertentu, terjadi proses perkawinan (4).
Pemeliharaan ikan nila secara tunggal kelamin jantan
cenderung meningkatkan produksi ikan nila, karena
proses perkawinan tidak akan terjadi. Ikan nila jantan
memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan
dengan yang betina yaitu sekitar 0,83 — 1,05 gr / hari,
sedangkan jantan 1,53 — 2,65 gram/hari (5), Tingginya
pertambahan ikan nila jantan karena -energi dari pakan
digunakan untuk pertumbuhan, sedangkan energi dari

pakan pada ikan nila betina digunakan sebagian untuk
proses pematangan telur, pengeraman telur dan
pemeliharaan larva dalam mulutnya.

Populasi tunggal kelamin dapat diperoleh
melalui : 1) Pemeriksaan kelamin atan pemisahan
kelamin secara manual, 2) Hibridisasi, 3) Pengalihan
kelamin dengan perlakuan hormon / sex-reversal dan 4)
Manipulasi kromosom.

Usaha terbaik dan mudah untuk mendapatkan
benih ikan nila jantan yaitu dengan metode “pengalihan
jenis kelamin“ (sex-reversal). Banyak cara telah
dilakukan untuk alih kelamin jantan, misalnya
merendam larva ikan nila dalam larutan hormon
testosteron (methyl testosteron) atau secara oral melalui
makanan yang mengandung testosteron. Pada stadia
larva ini sel-sel kelamin primer gonad belum
mengalami diferensiasi menjadi jaringan ovarium (6),
sehingga akan dihasilkan persentase alih kelamin jantan
sekitar 93 % apabila diberi pakan mengandung
testosteron (7). Permasalahan yang dihadapi adalah
kesulitan mendapatkan hormon methyltestosteron di
pasaran yang biasanya di impor dari China atau Japan.
Dengan adanya permasalahan tersebut maka perlu
mencari alternatif lain sebagai pengganti hormon
methyltestosteron. Untuk mendukung keberhasilan ini
maka dibuat hormon testosteron alami yang berasal dari
jaringan testis ternak yang diperlakukan kepada larva
ikan nila sampai berumur 1 bulan (8). Hasil analisis

345
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dengan metode Radioimmunoassay (RIA) bahwa
konsentrasi testosteron dalam jaringan testis sapi
berkisar antara 142,8 — 1204 ng/gr jaringan testis. (9)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan pengalihan jenis kelamin ikan nila gift
sebagai akibat pemberian hormon testosteron alami
dengan cara perendaman selama 24 jam dan
mendapatkan informasi mengenai penggunaan hormon
testosteron yang efektif dalam menghasilkan ikan nila
gift jantan dengan memanfaatkan teknik nuklir dengan
metode Radioimmunoassay (RTA).

BAHAN DAN METODE

Persiapan dan perlakuan hormon testosteron pada
larva ikan nila gift

Larva ikan nila gift yang berumur 3 hari berasal
dari Balai Benih Ikan (BBI) — Ciganjur, Perikanan DKI
jumlah 900 ekor dibagi dalam 3 buah aquarium
berukuran panjang 160 cm, lebar 60 cm dan tinggi 100
cm, 3 buah pompa air untuk sirkulasi udara, 3 set
aerator, pakan pelet komersial, testis ternak, bak air,
slang plastik, air yang mengalir, timbangan, PH meter,
dan kolam percobaan 3 buah di BBI-Ciganjur diisi 600
ekor ikan nila gift dan 3 buah jaring (waring) ikan
untuk pemeliharaan ikan di kolam percobaan.

Percobaan ini dilakukan di 2 tempat yaitu pada
skala laboratorium dan lapangan di BBI - Ciganjur,
dimana larva / burayak ikan nila yang berasal dari Balai
Benih Ikan (BBI) - Ciganjur, Perikanan DKI yang
berumur 3 hari berukuran sekitar 3 mm, dimasukkan
dalam 3 buah akuarium (A, B, dan C) yang berisi air
setinggi 2/3 bagian scbanyak masing masing 300 ekor
burayak ikan pada skala laboratorium dan pada
lapangan di Balai Benih Tkan Ciganjur dengan 3 buah
(perlakuan A, B dan C) bak benih dengan ukuran
panjang 2 meter, lebar 1 meter, dan tinggi 1 meter diisi
dengan 600 ekor burayak ikan. Percobaan pada burayak
diberi hormon testosteron alami yang dilarutkan dengan
larutan methyl alkohol sebanyak 10 % (B) dan 20 %
(C) diberikan dengan cara perendaman sclama 24 jam
atau schari semalam, sedangkan pada perlakuan kontrol
(A) hanya diberi pakan pelet komersial. Untuk
selanjutnya sesudah perendaman selama 24 jam ikan
diberi makan pelet biasa dibuat dalam bentuk pasta,
agar mudah dicerna oleh ikan sampai berumur 40 hari
kemudian dilakukan pengamatan alat kelamin ikan nila
gift tersebut secara manual (makroskopis), sehingga
jumlah kelamin jantan yang diperoleh dari proses “sex
reversal” dapat teramati.

Analisis Radioimmunoassay (RIA)

Untuk pembuatan hormon testosteron alami
dibuat dari testis ternak melalui beberapa proses yaitu
pemilihan testis ternak yang segar, dibersihkan di cek
konsentrasi hormon testosteron dengan pengenceran
radioisotop, kemudian dikeringkan dalam oven, setelah
itu dihaluskan sehingga menjadi tepung. Untuk menilai
efisiensi ekstraksi hormon testosteron dari testis ternak
dilakukan teknik pengenceran radioisotop (isotopic
dilution technique) yaitu dengan menambahkan “spike”

hormon bertanda radioaktif (testosteron bertanda tritium
atau jodium-125) kedalam ckstrak.  Dari ckstrak
jaringan testis dilakukan penetapan konsentrasi hormon
yang terckstrak dengan metode Radioimmunoassay
(RIA) (8).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan ini lebih dikhususkan pada
persentase pengalihan jenis kelamin ikan nila gift jantan
( sex reversal ) yang dihasilkan dengan pemberian
hormon testosteron alami dengan cara perendaman
selama 24 jam. Pengendalian terhadap parameter
kualitas air juga dilakukan nilai rata-ratanya adalah pH
= 6,8 , suhu = 26 C, oksigen terlarut = 4 ppm, kadar
NH3 = 1,5 ppm, kecerahan = 35 cm, hal ini sesuai
dengan syarat optimal dari parameter kualitas air untuk
pemeliharaan ikan ( 3 ). Penelitian terdahulu pada
percobaan pengalihan jenis kelamin jantan dengan cara
pemberian hormon testoteron alami secara oral
memakan waktu 3 s.d 4 minggu dengan hasil yang
hampir sama (9). Pada penelitian yang dilakukan ini,
digunakan  hormon  testosteron alami  dengan
perendaman 24 jam yang berhasil menstimulasi
menjadi benih ikan jantan sampai 92%. Hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa  penggunaan  hormon
testosteron alami dapat menghemat waktu dan dana
dengan prosentase hasil yang sama dengan bahan
testosteron impor.

Pada Tabel 1, diperlihatkan perkembangan rata —
rata persentase ikan nila gift jantan dimana pada
perlakuan A (kontrol) keberhasilan ikan jantan hanya
24 %, untuk perlakuan B ( hormon testosteron alami
10% dalam metil alkohol ) bechasil 87% ikan jantan
dan perlakuan C ( hormon testostc:n ala2 20% dalam
metil alkohol ) berhasil 92% ikan jantai , pf\:r\n:'\:g ini
dengan cara perendaman selama 24 jam ban\\@
aquarium skala laboratorium, sedang skala lapangan di
kolam percobaan di Balai Benih Ikan- Ciganjur untuk
kontrol ( A )= 29 %, perlakuan B = 83 % dan perlakuan
C = 87 % hal ini sesuai dengan dosis efektif pemberian
hormon metil testosteron sebanyak 20% untuk
pengalihan jenis kelamin jantan pada ikan nila (10)
dimana membuktikan testis dapat memproduksi
sejumlah hormon jantan yang kesemuanya disebut
androgen, jenis hormon yang paling potensial dari
androgen adalah testosteron yang mempunyai fungsi
mempertahankan sistim saluran kelamin jantan. Cara
manipulasi hormon adalah dengan memberikan atau
mencampurkan hormon androgen, misalnya
methyltestosteron,  testosteron propionat, dan
fluoksimesteron  kedalam pakan. Tujuan pemberian
hormon androgen adalah  untuk  menghambat
pembentukan ovari, tetapi testis makin berkembang
sehingga gonad akan terdiferensiasi menjadi testis (3).

Pada Tabel 2. diperlihatkan perbedaan berat
badan ikan nila gift jantan dan ikan nila gift betina
sesudah diberikan perlakuan hormon testosteron alami
dengan perendaman sclama 24 jam, dimana untuk ikan
nila gift jantan rata-ratanya mencapai 2,60 gram,
sedangkan ikan nila gift betina hanya 0,65 gram,
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Perbedaan berat badan antara ikan nila gift jantan dan
betina ini dikarenakan pada ikan nila jantan seluruh
energi dari pakan digunakan untuk pertumbuhan,
sedangkan pada ikan nila betina energi dari pakan tidak
selurulmya digunakan untuk tumbuh tetapi juga untuk
proses pematangan, pengeraman dan pemeliharaan
telur. Ciri-ciri ikan nila jantan yang telah matang gonad
adalah alat kelamin berupa satu lubang di papila yang
berfungsi sebagai muara urine dan sperma, berwarna
hitam kelam di bagian badan, bagian dagu putih bersih,
ujung sirip ekor dan sirip punggung berwarna merah
cerah. Sedang ciri-ciri induk betina yang telah matang
gonad adalah alat kelamin berupa dua lubang di papila,
yaitu lubang muara urine dan pengeluaran telur, warna
badan hitam dan bagian dagu putih, bagian perut
membesar, agak lembek, lubang saluran terlihat merah
dan membengkak, sisik lebih kecil dari sisik benih ikan
jantan. :

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan :

I. Pemberian hormon testosteron alami dengan cara
perendaman 24  jam di aquarium, dapat
menstimulasi pembentukan kelamin jantan ikan nila
gift sekitar 86 - 92% benih ikan jantan,

2. Hasil yang sama diperoleh pada percobaan yang
dilakukan di kolam ikan yaitu sekitar 83 - 87%
benih ikan nila gift jantan.

3. Pertumbuhan berat ikan nila gift jantan jauh lebih
besar dibandingkan ikan nila gift betina yaitu benih
ikan jantan rata-rata 2,60 gram dan benih ikan
betina rata-rata 0,65 gram pada umur 40 hari.
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Tabel 1, Persentase rata-rata ikan nila gift jantan dengan perlakuan hormon testosteron
alami + metil alkohol dengan perendaman 24 jam ( % ) di aquarium dan di

lapangan
1a) Laboratorium /Aquarium ( P3TIR — BATAN )
Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata (%)
A (kontrol) 27 : 21 23 24 £2.4
B (10% MA) 80 88 85 86 +2,9
C (20%MA) - 90 91 93 92+14

MA = Methyl Alkohol

1b) Lapangan / Kolam Percobaan ( BBI - DKI Perikanan Ciganjur )

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata (%)
A (kontrol ) 30 28 28 29 +0,9
B (10% MA) .84 81 82 83+1,6
C (20% MA) 86 33 87 87+0,6

MA = Methyl Alkohol

TABEL 2. Perbedaan berat badan Ikan nila Gift rata rata setelah berumur 40 hari (gram)

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata —rata
Ikan Jantan 2,45 2,75 2,50 2,60 £0,13
ikan Betina 0,75 0,55 0,65 0.65 +£10,77
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